BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kecap adalah salah satu hasil dari fermentasi kedelai yang di campurkan
dengan bumbu-bumbu lain sebagai bahan untuk meningkatkan cita rasa makanan
khususnya di negara Asia.'Kedelai pada kecap mengandung protein tertinggi diantara
kacang kacangan lainnya, yaitu sekitar 40% sehingga termasuk ke dalam lima bahan
makanan yang mengandung' ‘protein - tertinggi. ‘‘'Kandungan protein merupakan
parameter kualitas kecap manis. Menurut standar industri indonesia (S1I) kecap manis
berkualitas harus' mengandung - protein minimal 6%. Kecap merupakan salah satu
produk yang menggunakan pengawet natrium benzoat.?

Natrium benzoat merupakan salah satu pengawet makanan yang berbentuk
garam atau ester dari asam benzoat (CeHsCOOH) yang mempunyai rumus kimia
(CsHsCOONa) berbentuk bubuk kristalin yang stabil, tidak berbau, berwarna putih
dengan rasa menyengat (astringent) yang manis. Natrium benzoat lebih banyak
digunakan sebagai bahan tambahan pangan golongan pengawet (Preservative) yang
sangat efektif dalam menghambat pertumbuhan mikroba karena kelarutan natrium
benzoat dalam air jauh lebih. besar dari pada asam benzoat.®

Natrium benzoat yang digunakan dalam kecap bertujuan untuk mencegah
pertumbuhan khamir' dan bakteri térutama pada kemasan kecap yang telah dibuka.*
Batas maksimal penggunaan natrium benzoat adalah 600 mg/kg sesuai dengan
Permenkes RI No. 722/Menkes/Per/IX/88 dan No. 1168/ Menkes/Per/X/1999.°

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Sheffield University di Inggris,
menyatakan bahwa natrium benzoat diperkirakan dapat merusak DNA mitokondria,
yang berfungsi menyerap oksigen untuk menghasilkan energi, maka disitulah sel akan
mengalami  kerusakan fungsi yang serius. Efek lainnya vyaitu terhadap proses
metabolisme, dimana asam hipurat yang terbentuk dari dua tahap rekasi (pertama

dikatalisis oleh enzim syntetase dan pada reaksi kedua dikatalisis oleh enzim



acytransferase) harusnya diekskresikan melalui urin, tetapi pada orang dengan tekanan
darah menurun maka produksi pengeluaran urin terganggu, hal ini akan menyebabkan
gangguan ginjal seperti penumpukan pada ginjal yang lama-kelamaan akan
menyebabkan batu ginjal.6 7

Menurut penelitian WHO mengonsumsi natrium benzoat yang berlebihan pada
tikus akan menyebabkan kematian dengan gejala hiperaktif, kencing terus-menerus
serta penurunan berat badan.? Efek samping lainnya yang dapat timbul adalah udem
(bengkak) akibat retensi (tertahannya cairan dalam tubuh) dan bisa juga karena naiknya
tekanan darah sebagai akibat bertambahnya volume ;plasma akibat peningkatan air oleh
natrium.®  Penggunaan natriufn benzoat terhadap penderita asma dan orang yang
menderita urticarial sangat sensitif, sehingga dalam jumlah besar akan mengiritasi
lambung yang dapat mengakibatkan reaksi alergi dan penyakit saraf.°

Berdasarkan hasil penelitian Devi Rustiani tahun 2017 terhadap beberapa jenis
produk kecap lokal di kota Bandung dijumpai dari lima merek kecap manis pada pasar
Cicaheum Bandung menunjukkan adanya kadar natrium benzoat yang bervariasi.1!
Pengujian lain, dilakukan oleh ‘badan perlindungan konsumen nasional (BPKN)
provinsi Jakarta yaitu lembaga konsumen Jakarta (LJK), yang hasilnya menunjukkan
beberapa kecap tertentu mengandung pengawet natrium benzoat, melebihi ambang
batas. Beberapa kecap yang mengandung natrium benzoat tersebut diproduksi dari
beberapa daerah seperti Semarang, Bali, Surabaya, Yogyakarta, dan Medan.!2

Kecap manis di Sumatra Barat, merupakan salah satu bahan tambahan makanan
yang sering digunakan dalam  pembuatan masakan, yang jenis produknya banyak
beredar di pasaran. Berdasarkan pemberitaan surat kabar Singgalang tanggal 14 Juli
2016 di Nagari Matur Mudiak, Kecamatan Matur, Kabupaten Agam, Sumatera Barat
bahwa telah terjadi keracunan pada sebelas anak setelah mengonsumsi bakso bakar,
salah satu bahan lain yang dicurigai dalam kasus ini adalah kecap manis. Kebanyakan
produksi kecap manis hanya mencantumkan pengawet natrium benzoat pada
kemasannya tanpa adanya kadar yang tertulis secara jelas dalam kemasan, sehingga
belum diketahui apakah kadar senyawa benzoat yang digunakan melebihi ambang
batas yang ditentukan oleh Permenkes No. 722/Menkes/Per/1X/1988 atau tidak.



Saat ini di kota Padang belum ada penelitian yang dilakukan mengenai

pengamatan kandungan dan kadar natrium benzoat pada kecap manis yang terdaftar

dan tidak terdaftar dalam BPOM. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti termotivasi

untuk meneliti tentang kandungan natrium benzoat pada kecap. Peneliti melakukan

penelitian terhadap kecap manis yang terdaftar dan tidak terdaftar BPOM, agar

diketahui distribusi frekuensi kecap yang mengandung natrium benzoat. Oleh karena

itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ldentifikasi Kualitatif

dan Kuantitatif Senyawa Natrium Benzoat Pada Beberapa Produk Kecap Manis dari

Beberapa Produk yang Beredar di Pasar'Raya Padang’.
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Rumusan Masalah

Apakah terdapat senyawa natrium benzoat di dalam kecap manis yang terdaftar
dan tidak terdaftar dalam BPOM dari beberapa produk yang beredar di Pasar
Raya Padang?

Berapakah kadar senyawa natrium benzoat di dalam kecap manis yang terdaftar
dan tidak terdaftar dalam BPOM dari beberapa produk yang beredar di Pasar
Raya Padang?

Berapakah kecap manis yang terdaftar dan tidak terdaftar dalam BPOM dari
beberapa produk yang beredar di Pasar Raya Padang yang mengandung
senyawa natrium_benzoat yang melebihiambang batas yang ditentukan?
Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Mengidentifikasi secara kualitatif dan kuantitatif senyawa natrium benzoat
pada kecap manis yang terdaftar dan tidak terdaftar dalam BPOM dari beberapa
produk yang beredar di Pasar Raya Padang

Tujuan Khusus

Mengidentifikasi distribusi frekuensi produk kecap manis yang terdaftar dan
yang tidak terdaftar dalam BPOM yang beredar di Pasar Raya Padang
Mengidentifikasi secara kualitatif natrium benzoat pada produk kecap manis
yang terdaftar dan yang tidak terdaftar dalam BPOM yang beredar di Pasar
Raya Padang



1.4
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1.4.3.

Mengidentifikasi distribusi frekuensi secara kuantitatif natrium benzoat pada
produk kecap manis yang terdaftar dan yang tidak terdaftar dalam BPOM yang
beredar di Pasar Raya Padang
Mengetahui Distribusi Frekuensi kecap manis yang terdaftar dan tidak terdaftar
dalam BPOM dari beberapa produk yang beredar di Pasar Raya Padang yang
mengandung senyawa natrium benzoat yang melebihi standar
Manfaat Penelitian
Untuk Keilmuan
Untuk memberikan_informasi-tentang distriousi, frekuensi_produk kecap manis
yang terdaftar dan yahg tidak terdaftar dalam BPOM yang dijual di Pasar Raya
kota Padang.
Untuk Peneliti
Sebagai pengalaman penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan secara
iimiah bagi penulis.
Menambah pengetahuan ‘tentang pengaruh kandungan natrium benzoat pada
produk Kecap yang kadarnya melebihi kadar yang telah ditentukan terhadap
kesehatan, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk lebinh cermat dalam
memilih produk kecap
Untuk Pemerintah

Sebagai bahan masukan, informasi serta evaluasi bagi pemerintah dan
instansi terkait dalam mengawasi -akan penyalahgunaan penggunaan natrium

benzoat dalam proses produksi kecap.



